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PRENDIDIKAN GENERASI MUPA MENURUT
AJARAN ISLAM.

Skripsi ini adalah hasil kajian melalui Library-
Research, dengan bertitik tolak pada hal-hal yang erat-
kaitannya dengan judnl skripsi;“PBndidikan Generasi Muda
menurut Ajaran Islam". Generasi muda adalah suatu kompo-
nen yang berusia muda dan memiliki banyak potensi. Pemu-
da adalah harapan bangsa, pemuda hari ini adalah pemim -
pin hari esok. Fungsi dan peranannya sangat strategis di
tengah-tengah masyarakat ia merupakan potensi yang sangal
besar, baik dilihat dari segi fisik maupun rohani. Fungsi
dan peranan inilah yang dimilikinya, maka sudah barang -
tentu memerlukan suatu pola pembinaan yang mendasar. Hena
namkan nilai-nilai keagamaan pada diri generasi muda ada
lah sangat urgen sekall karena pemuda dalam kehidupannya
menghadapi banyak peroblema, sehingga pembinaan yang di-
laluinya akan menjadi modal dan pegangan menghadapi sega
la tantangan yang diperhadapkannya. Agama sebagai suatu-
undang-undang yang dapat mengatur tatanan hidup setiap -
manusia, maka dengan demikian menamkan nilai-nilai keaga
maan dikalangan erensrasi muda melalui pendidikan/pembina
an adalah sangat besar artinya, karena hal ini akan dapat
menjadi arah dan petunjuk bila saatnya nanti tampil seba
gai pelopor dan pengayon bangsa, Negara dan agama. Tampil
sebagai pelopor pembaharu, penuh.kedisiplinan, semangat-
tinggi dalam menjungjung dan mémperjuanpgkan martabat -
I[slam secara konselkwen dan peruh rasa tanggung jawab,
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BAD I

PEMDAHULU AN

A. Permasakahan.

nenerasi muda dengan lLatar belalanz ciri khas
nya yang bergolonz mada, hailt dilihat dari fisik-
silaap dan mental serta tangpuns Fawabnya, mereka me
morlulcan pendidikan, pembinaan dan pengombangan ke
arah perhkumbubin potonsi-potensi dan kemampuan-lkemam
puan yang dimilikinyn ketingkat yang optimal. Sehing
pa mera'ca memililki bekal dan kemampuan serta landa -
gan untuk dapabt pandiri dalam leterlibatannya secara
fungsivnal borsauna potenai lainnya  guna © menyele
gaikan masalahs yane dibadapi.

tenerasi muda dilihat dari segi kedudukannya
tidalk dapat dimungkiri bahwa generasi muda adalah
calon pe&aris dan pengeanti serta penerus perjuangan
dari generasi terdabulu. perlepas darl itu semra ber
bicara tentang cenerasi mada tidalk bisa dilepas =
pisabkan dari konteks gsejarah pertumbuhan generasi
muda itu sendiri. Di nesara kita sejarah telah men
catat bahwa generasi muda selalu men;jadi pelopor da-

lam pembaharuan dan pejuan dari aspirasi yang hidup




dnlﬁm magyarakat. Bra ebangkitan Masional 1908, era
kesatnan bangsa 1928, era gerakan remerdekaan tahun
1945 A-n era kehanglkilban orde barn tahur 1966 adalah
bukti yang sama sekali tidalk dapat diinpgkari. Walau-
pun memiliki motivasi dan inflikasi yans herlainan, -
Leatapi senantiasa dalam satu perjalanan , garig’ lurus
menuju kebhebasan humanis dan harmonis. Keterlibatan
senerasi muda berperanan yanp, Lersdlong muda dalam -
gerala hal, bak pelak lari kata sanjungan melekat pa
danyg, generasi muda adalah buah hati orang tua, pe
nerale kebeparan, tiang neTara, pemuda masa kini ada
Lah pemimpin masa depin. .

Secara menumenbal ia senantinsa diukir dengan
Linta emaas, korepanya badak menrherankan apabila ge-
nerasi muda menewmpabi posisl yang culmup diperhitung-
kan dalam stratifikasl gosial masyarakat negara dan’
asama.

pDen~an menpghayati sejarah akan pertumbuhan -
dan perkembansan kaum muda secara substansial harus
disiapkan menjadi peribadi yang wtuh, utuh dalam ar
ti memeiliki kesiapan-kesgiapan mental yang baik, me
miliki modal yang dapat menjadi pegangan bila sgaat-
nya nanti tampil gehizai pelopor pencrus perjuangan

banpaa negara dan agama. Karena peralihan regencrasi
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dar{ gencrasi Lua koﬁ@narusi muda adalah suatu hal
yang sifatnya alamiah mutlag haruss terjadi dan su
dah menjadi suuvnatullah. gejalan dengan hal ini dan
menyadari akan perlunya pola pembinaan/himbingan -
terhadap penerasi mda, perlu adany: pola pembinaan
yang tepal muna dan berdaya guna, Karena lambat lau
un mungkin saja akan Lerjadi suatu pelfala dikalangan
genernol muda meleparslian diri akan lteterl ibatannya-
selalku generasi p2nerus cita-cita bangsa, negara =
dan agama, harcna tidak ada Heneinpah mental spritu
al untuk menchadapi geribu satu macam persoalan -

yanrg akan dimadapinya. Atau merasad tidak memiliki -

modal. untuk hal itu, sehingga akhirnya mengalibat

kan poltensli dan kokuaban yans dimilikinya berlalu

begitu saja, padahal generasi muda dilibat dari se
gi statusnya gebagai manusia yan? pada dasarnya ter
diri dari dua unsur yang tak dapat dipisahkan satu
dengan ldinnyJ; yaitu unsur jasmani dan unsur roha-
ni yang keduanya membu tuhkan bimbingan dan pembina-
an yang berdasarkan ajaran Islam.

oleh arend itu generasi muda dari segl kebe
radaannya sehugui'maqusia; harus senantiasa dibim -~
bing, dibina yang teﬁtu saja sejalan dan gesuai de

ngan ajaran Islam, Schingga nantinya dapat berkreasi




tumbuh denrar dewasa tampa keberpganbtungan, dapat man
diri, mau berkorban dan beramal /melibatkan ¢ dirinya
untuk kepenbingan bangsa negara dan agama sesuai de
mean cita-cita bangoa indanesia. Dengan demikian ge
nerasi muda dapat tergolong kedalam manusia yang per
daya guna dan berhasil puna, dan dapab melepaskan di
ri dari belensgpmu yanp bersifat negatif dan jauh dari
pengaruh-pensaruh yang berkembang dewasa ini.
Keterlibatan generasi'muda dalam mencjiptakan
masyarakat yang sejahtera sesual yang di canangkan-
pemerintah dewasa ini, adalah sejalan dengan lagjuh-
perkembansan pembangunan, dimana hekekat pembanpgunan
adalah pembansgunan munusia indonesia seutuhnya. Oleh
karenanya pembinaan dan pempembangan generasi muda -
harus diarahkan menurut ajaran islam, dalam rangka -

membanrun manusia indonesia seubuhnya.

Berdasarkan analiga dan permasalahan diatas
maka penulis mengemukakan problema judul skripsi se-
bagail berikat :

1, Bagimana sistem pendidikan generasi muda menurut
ajaran Islam,
2. Apa sebabnya pendidikan genspasi muda sangat pen

ting menurut ajaran Islam.
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tensah perkembangan zaman. Islam adalah agama Allah
yang diwahyukan kepada Rasul Muhammad Saw. untuk di-
ajarkan kepada manusia, ia disyiarkan secara egstapet
dari satu generasi kegenerasi selanjutnya dan dari -
satu angkatan keangkatan berikutnya., Ia adalah Rahmat
hidayah dan petunjuk bagi manusia yang berkelapa da -
lam kehidupan duniawdy merupakan manifestasi dari si-
fat Rahman dan Rahim Allah,
C. Pengertian judul, ruang lingkup pembahasan dan de-
fenisi oprasional,

Untuk memberikan gambaran yang terarah dalam -
pembahasan gkripsi ini, terlebih dahulu penulis membe
ri istilah dengan memperjelas satu persatu uneur yang

membentuk judul "PBUDIDIKAN GRNERAST MUDA MENURUT AJA

RAN ISLAM!", supaya terdapat pegangan dalam pembahasan,
1, Pendidikan generasi muda,
a. Pendidikan.

pPendidikan adalah bimbingan atau pimpinan seca
ra sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentik
nya kepribadian yang utama, 1.
Pendidikan adalah merupakan pecoses pembinaan~ :
g g !“ et
atau bimbingan sik&ap ._-ﬁ*t”#engan jalan melatih dan- .
i 1 :] i

81’ sikap mental yang akan m

4
4. lai g 4=
sl |+ 0 ol it
ipE . u
] ¢
i

mngembanckannya keatg

4

23

s Drs., Ahmad; D. Marimbaj Pen antar Filsafab-
Pendidikan Islam. (Cet. VI$ Bandung: PT. Al-MaTarif, - '
1986), hal, 19 . ;

-




menentukan bingkah lakunya, dilakukan secara sadar

oleh sipendidik dalam upaya mengembangkan gerta me
ningkatkan dari berbagai potensi yang dimiliki setl

ap individu/penerasi.

b. Bedanpg'-in senerasi mada ialah, seperti "apa
yang dijelastan oleh NTr. zalkiah Daradjat bahwa 3

naeperasi muda dalam arti yang luas men
cakup umur anak dan remaja, mulai dari lahir
sampai mencapai kematangan dari segala segi
(jasmani, rohani, sosial, budaya dan alconomi
... Dalam arti sempit atau yang populer da-
lam pandangan masyarakat ramai, generasi muda
adalah masa.muda (remaja dan .awal. muda reé-
maja). 2 '

Dengan demikian generasi muda adalah suatu ma

w

ga yang relatif muda, baik dari seci jasmani, rohani

gosinl budaya, ekomomi dan sebagainya, dan menu ju ke

pada suatu peroses kematangan jiwa secara gempurna.
2. Ajaran Islam.

Ajaran Islam yang dimaksud dalam skripsi ini,
adalah aturan-aturan dalam Tslam yang menjadi hulkum
dasar dalam menjalan'an dan mengembangkan syariatnya,

Ajaran Islam diturunkan untuk mengatur hubu -

ngan manusia den%an Allah hubungan manusia de

ngan alam dan hubungan sesama manusia baik -

gegama Muglim atas dasar aqidah dan kemasyara
katan maupun yang diluar Muslim atas dasar hu

< Dr. Zakiah Daradjat; Llmu Jiwa Apama, (Cet.
Iv; Jakarta: Dulan Bintang, 1976), hal. 156.
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A
bungan masyarakat.

Sehubungan dengan pengertian - ajaran. Isdkam
yang dikemukakan diatas maka dapatlah dipahami bah
wa pada dasarnya ajaran Tslam, adalah suatu aturan
yang menjadi pegangan dalam menjalankan gyariatnya
baik dalam kaitan hubungan manusia dengan'sesama -
nya hubungan den<an Allah maupun hubungan manugia-
dengan alam sekitarnya. Ajaran Islam adalah merupa
kan pola anutan bagi umat Islam dalam melaksanakan
semua aspek yang telah ditetapkan dalam Islam, dan
menjadi penuntun kejalén yang diradhahi Allah Swt,

Dalam kaibtan ini waka yang dimaksud pendidi
kan generasi muda menurubt ajaran Islam adalah bah-
wa paendidikan suatu peroses pendewasaan secara in
tensif membhimbing dan membina setiap individu ke
arah yang lebih sempurna. Mengembangkan serta me
ningkatkan potensi yang dimilikinya berdasarkan -
ajaran Islam, Islam. adalah asgama yang menuntun pe
nranutnya kearah yang lebih sempurra mensejahtera-
kan dan membahaciakan hidup dan dan penghidupannya

didunia mapun diakhirat. Islam mengajarkan segl-se

2 Drs. Dahlan Idhary; Pengantar Study Agama
I[slam. (Cet. I; Jakarta: NMedia Sarana Press, 1987),
hal, 379




ﬁi'yuna berganglkut paut deonpan duniawd -dan segi-se-
gi yang berbhubunsan denonan ukhrawi. Maka ajaran Is-
lam berintiltan mengabur hubunman antara manusia de-
nean Tuhannya dan menpatur hubuncan apntara manugia
denpan sesamany s ditn hubunaannya dengan alam, " De-=
neen demilkion asama [alam pada dasarnya adalah me
nratur hubunman gecnra vertikal dan secara horizon
tal., Maka melalui peroses pendidikan terbadap gene
ragi wuda yang heroriontaﬁ{knn ajaran [slam . akan
tercipta suabtu ~enerasi yans sadar akan bangrung ja
wahnya, memilii Lkepribadian yang tangeuh, berbudi-
Tubur, serba w wniliki semanmat tingmei dalam menjala
ngkan syariat serta memperjuangkannya secara sungpgu
sungruh dan konsekwen.

Untuk menshindari kesimpans siuran pembahasan
mika penulis memberikan ruanglinglcup pembahasan yang
mencakup

a. Pennlic membahwe tentang pendidikan bagi zenera
gi muda, yane pada dasarnya pendidikan/pembinanan me
rupakan samher perkembangan pobensi manusia yaneg di

miliki, nejolan dengan lon“ﬂnq1 Is)lam. Temudian di

3 I 4
i
anelaplzan pula Léb fﬁﬁ'ﬁ%nurlﬁ1 mmda dan permacala-

"i h
A AN

14!! Y
a1 T

5 -n-ll.elu- 2 b -
hannvo, yaneg didpa rial “E Edapal penyentuh dari berba-
i

L34
i
Py

erad wpanalab yaneg ﬂ1hd41p1 ronerani mda selake pewa
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ris penrus dan penegak sylar Islam, yang tentu saja

dalam kaitan ini akan terjadi suatu peroses sosiali

sasi yang dapat berpengaruh terhadap kepribadian dan
keyakinan yang dimiliki generasi muda 1itu gendiri.
pendidikan adalah suatu aktivitas dan usaha manusia

untuk meningkatkan kepribadiammya dengan jalan membi
na potensi-potensi yang dimilikl melalui pola pembi-
naan yang intensif dengan berbagai landasan pokok

dan metode yang tepat.

b. Selanjutnya akan diuraikan pula masalah generasi
muda sebagal kader pembangunan, generasl muda dengan
latar belakang ciril khasnya yang tergolong muda baik
dari segi fisik sikap dan mental serta tanggung ja -
wabnya, yang dalam kaitan ini sangat membutuhkan sua
tu pola pembinaan/pendidikan kearah pertumbuhan po =
tensi-potensi yang dimiliki ketingkat yang optimal.
Sehingga nantinya generasi muda memiliki bekal dan
kemampuan serta landasan untuk dapat mandiri dalam -
ketrkibatannya secara fungaional bersama beberapa po
tensil lainnya yang dimilkki, dalam menyelesaikan da-
ri berbagai masalah yang dikadapi.

.. Alasan memilih judul.

1. Oleh karena penulis adalah tergolong : generasi
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muda Tslam yang menekuni disiplin ilmu pendidikan aga
ma Islam, merasa terpanggil akan pentingnya pendidikan
dan pembinaan dikalangan generasi muda Islam, baik s&i
patnya internal maupun eksternal sebagal salah : _8abu
wahana pengembangan dan peningkatan potensi yang dimi
likimya menuju tercapainya masyarakat adil dan makmur
gebagaimana yang dicita-citakan.

2. Menyadari akan adanya tantangan yang menghambat -
proses pemahaman ajaran Islam dikalangan generasi mu
da baik yang berbentuk budaya tradisional maupun buda
ya barat yang tidak gesual dengan ajaran Islam, dan -

kadang kala pemahaman generasi muda Islam terhadap -

ajaran agamanya sangat mendpis. Hal ini sangat dirasa . ..

kan sekali akan perlunya upaya pembinaan penepasi muda
gecara islami, sehingga islam benar-benar menjadi ori-
entasi nilai budaya dan akhirnya segala tantangan yang
berbentuk budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai-
jslam dapat dihapuskan.

3, Untuk mencapai masyarakat adil dan makmur, sejahte
rah dunia dan akhirat sesuai dengan kehendak Allah Swt
yang tertuangkan ﬁglam%a;aran Tslam serta sesual deng-
an kehendak semuaéiabﬁé;qfermasuk didalamnya generasi
muda, maka dikaléﬁ%ghfééﬂérasi tentu saja membutuhkan

pembinaan kemgamaan yang merupakan bagian yang tak ter
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piaahkén dari kehidupan bangsa, negara dan agama. Oleh
gebab itu maka pembinaan generasi muda islam merupakan
suatu hak yang mutlak harus dilakukan bagi yang berwe-
wenan, untuk menjadi pedoman dan motivasi dalam mener-
uskan cita-cita perjuangan bangsa negara dan agama.

Hal ini dapat terwujud apablila dari semua pihak
merasakan akan ﬁnntingnya pembinaan generasi muda yang
disertai rasa keterpaduan terhadap tanggung jawab tam-
ada perbedaan pandangan terhadap satu pihak yang lain-
nya (ada kesamaan pola yang sifatnya intensif).

4. Pembinaan generasi muda menurut ajaran Islam meru
pakan pokok bahasan skripei ini, diharapkan dapat men-
jadi bahan pertimbangan dalam upaya melaksanakan / dan
meningkatkan pembinaan generasi muda yang didasari =
atas pemikiran-pemikiran yang mendalam, dan pendeka -
tan yang bersifat konstruktif, sehingga pembinaan yang
dilakukan ftu oleh komponen yang berwewenan betul-be =
tul dapat dirasakan mamfaatnya oleh generasi muda Is -
lam, berhasil guna dan berdaya guna demi kepentingan
bangsa, negara dan agama menuju tercapailnya Indonesia
yang di cita~citakan.

E. Metode yang dipergunakan,

Untuk memudahkan tercapainya suatu tujuan dalam

o
o
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rangka mengungkapkan permasalahan dalam skripéi ini, -
maka penulis mengumpulkan data melalui penelitian ke -
-pustakaan, Perpustakasn yang penulis telitl adalah :

1. Metode komparasi, yaltu semacam tehnik menggabung =
kan dan memperbandingkan dari data yang diperoleh mela
1lui leteratur-literatur yang dipergunakan, kemudian di
olah untuk mencari persamaannya.

2. Mebode induktif; yailu semacam tehnik pengolahan -
data kemudian mengemukakan hal-hal yang bersifat khusus
kemudian menarik generalisas. yang bersifat.umum.

%, Metode deduktif; yaitu penulis mengemukakan penda
pat-pendapat atau hal-hal yang bersipat umum kemudian -
diolah dan mengkhususkannya secara kolektlf.

F. Garis-garis Besar Isi Skripsi.

Sebagaimana lazimnya setiap krya, skripsi dimula
i dengan bab pendahuluan, yang memuat pokok permasalah-
an yang dijawab sifatnya sementara dan akan dibuktikan
pada pembahasan berikutnya. Oleh karena itu diperlukan
semacam metode pembahasan yang kongkrit dengan melalui
landasan pemikiran yang membutuhkan batasan pembahasan
yang pada akhirnya dikemukakan garig-garis besar isi -
gkripsi.

;bﬂn - pada bab kedua membahas masalah genera

si muda dan permasalahannya, peroses gosialisasl pemu
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da dan pengaruhnya terhadap kepribadian/keyakinannya.
Pada bab ketiga diuraikan tentang pendidikan-
generasi muda, pokok pikiran terhadap pembinaan gene-
ragi muda serta metode pembinaannya dan perlunya agama
gebagai pondasl pembinaan/pendidikan.
Kemudian pada bab selanjutnya diakhiri dengan
mengemukakan beberapa kesimpulan yang bersifat induksi

dan saran sebagal bahan pertimbangan demi terciptanya-
pembinaan generasi muda Islam secara sungguh-sungghh -
dan intensif, menuju baldatun Tayyibatun Warabbun ga

fur dunia dan akhirat.




BAB II

TINT ANG GENERASI MUDA DAN PERMAS ALAHANNYA. »

A. Beberapa . pehgertian Generamsi Muda,

Pemuda dalam arti bahasa yaitu orang muda
atau muda,kalau didalam bahasa inggris disebut"Young
artinya pemuda,dalam bahasa Arabnya" .Jl““ﬂ| "yaitu
pemuda,

Jadi arti pemuda sebagail makhluq insani sera
ra jasmani dan rohand sedang mengalami proses pertum
buhan menuju dewasa secara sempurna pula,dilihat da
ri sisi lain,pemuda dapat digolongkan menurut penger
tian istilah sebagal berikut :

1.pilihat dari segi kebdtuhan pembangunan pemu
da adalah tenaga kerja dimasa datang dan seba
gal insani dari potensi bangsa,potensl diper
siapkan untuk berpartisipasi dan memberikan
sumbangan yang nyata kepada pembangunan bang
sa dan negara.l.

pemuda dalam berbagai potensi yang dimiliki

nya,adalah merupakan golongan muda yang memiliki se

mangat juang tinggi.

1.Drs Fien Socbrato,Dasar dasar pembinaan dan

engembangan generasi muda,{cet.TIl,Jakarta,Darma bak
EI.%QBSj.ﬁaI.gﬁ. i i

FER

; A
J
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Pemuda adalah harapan bangsa,pemuda hari ini
adalah pemimpin hari esok,hal ini,karena pemuda mem
punyal kedudukan,fungsi dan peranan yang sangat stra
tegls ditengah masyarakat dan merupakan potensi yg
sangat besar,baik dilihat dari segi fisik maupun ro
hani,Dari semangat juang tinggi yang selalu berkobar
dalam dada setiap pemuda dari keterlibatannya,di Thn
1928, generasi muda membuat catatan sejarah dengan la
hirnya sumpah pemuda,Dan generasi itu adalah sebagai
generagi"Perintis"yang kemudian berlanjut pada gerak
dan perjuangan generasi muda di tahun 1945,pada masa
perjuangan fisik menentang penjajah,

catatan sejarah telah membuktikan bahwa kaum
muda telah ikut memberi andil dalaﬁ menegakkan clta
cita bangsa agar bebas dari belenggu penjajahan de
ngan modal semangat juang yang tinggl,. Masiénalisme
dan jiwa patritisme,

2.Dilihat dari biologis,terdapat istilah - isti
lah bayi,anak remaja.pemuda dan dewasa,

Bayi = 0-1 tahun.

anak 1-12 tahun.

remaja = 12-15 tahun.
pemuda = 15-30 tahun keatas.Z2,

2.1 b 1 d.hal.83,




1 B )

Berbicara generasi muda dengan segala catatan
sejarahnya,maka tidak akan lepas pula dibicarakan so
al"Remaja"sebagai bagian dari generasi muda itu . sen
diri,Remaja masa kini sebagai remaja penerus genera

si sebelumnya.

3,Pengertian pemuda berdasarkan umur dan lemba

ga serta raang lingkup tempat pemuda ~  berada

dipelopori 3 kategori :

a.Siswa,usia antara 6-18 tahun masih ada di
bangku sekolah.

b.Mahagiswa di Universitas atau perguruan ti
nggi,usia antara 18-25 tahun.

c.Pemuda diluar lingkungan selkolah maupun per
guruan timggi,usia antara 15-30 tahun.3.

Dalam kaitan ini Dr.zakiah Daradjat memberi
kan pengertian sebagai berikut :
Generasi muda dalam arti yang luas, mencakup
umur anak remaja,mulai darl lahir sampail men
capal kematangan dari segala segi(jasmani dan
rohani, sosial,budaya dan ekonomi). mungkin
dalam arti sempit atau yang populer dalam pan
dangan masyarakat ramai,generasi muda adalah
masa muda(remaja dan awal masa dewasa).4.
Dari pengertian pemuda menurut bahasa danisti
lah,maka dapatlah difahami bahwa generasl muda,dalam

arti umum adalah gabungan manusia yang berusia muda

3¢1 b i d.hal.83-84.

4'Dr.Zakiah paradjat,Ilmu Jiwa Agama,(Cet. V,
Jakarta,Bulan Bintang,1977).hal.156.
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gebagal generasi penerus dan memiliki potensi- poten
gi untuk dibina secara baik melalul jalur pendidikan
islam sehingga kelak dapat menjadi investasi bagi um
mat islam.

Generasi muda adalah kelompok @ yang - sedang
dalam proses kematangan dan kedewasaan pebagai stra
H#ifikasi sosial yang pada zaman tertentu,seljingga be
rada pada ambang waktu untuk menggantikan - generasi
yang mendahuluinya.

Generasi muda adalah generasi yang baru  tum
buh dan berkembang melangkah kearah masa depan yang
penuh Fantangan hidup dan perjuangan yang akan  tam
pll menggantikan generasi tua yang dimakan oleh usia
semua bangsa pada semua tempap selalu menumpuk  dan
menumpahkan harapan pada golongan masyarakat yang di
gebut p2muda karena mereka yakin pada batas . waktu
tertentu Hidup mereka akan beakkrir.Dan golongan me
peka itulah yang akan menyambung kehidupan ini dan

perjuangannya,

«ssssGenerasi muda dalam artinya yang luas
karena pembinaan kehidupan moral . an pAgama
itu dimulai sejak sianak lahir,sampal : menca’
pai kematangan pribadi yaftu,sampal akhir ma
sa remaja dan permulaan masa dewasa,>5,

%1 b 1 d. hal.156.
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Generasi muda sebagni harapan bangsa, Islam salah -
satu cirinya adalah memiliki type kemandirian, sbbawalmana

yang dmkcmuvlkln oleh Ali Bin Thalib R, i

oA B Ji o A e e ity & il
Artinya s
Yang dikgtakan pemuda lalah yang berkats : Inilgh -

aku; bukgnlah ‘seorang pemuda kalau ia berkata Bapakku
sl Anu,

sSejalan densan ini, Mustafa Al Gulayany juga perna

berkata

Artinya

(“fahai pemuda) ditanganmulah hari depan ummat iR,
dan dalam sepak juangmulah hidupnya. 7.

Dengan demikian generasi muda sebagai calon pengj
ganti dan penerus cita-cita perjuangan Bangsa, Negara dan-
‘agama harus sedini mungkin mempersiapkan didi, Perupa fisik
mavpun mental yang tangguh untuk menerima dan meneruskan -
perjuangan berupa, keterlibatan aktif mengambil bagian dalam
pembangundn dalam rangka terwujudnya cita-cita semula, yak-

ni suatu masyarakat adil dan yang seimbang antara kehidupan

M.Athiyah al—AbraByi, Ettarbigah Al Islamiyyah, ~.
Alih bahasa“ Rrof.H.Bustani.pA.Gani dan Djoﬁari"L I.S,dengan
-judul -"Daear-dasar Pokok Pendidikan Islam" {(Ue¢t,V: Jakarta-
Bulan Bintang, 1987) h.4L
7 Penerangan
Nasruddin RaZak, Seri Hidup Beragama,
Bimbingan gan Da'wah/Khutbah Agama Islam Propénsi Sulawesi
Selatan,1983-1984) yhe 17
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duniawi dan ukhrawi, : : e o= 2 -~

B. ‘' Generasi Muda dengan permasalahannya.

Pemuda ditilik dari sudut biolagis, sudah menampa
kkan bentuk manusia dewasa, namun terkadang sifat keter-
gantungannya, akan muda terlepas dari nilai-nilai dasar
yanp diterimanya dari keluarga rumah tangga. Masa mud a-
adalah suatu fase dalam siklus kehidupan manusia. Fase-
ini berproses kearah perkembangan dan perubahan-perubahan
yang bersifaﬁ tradisional.

Dalam proses setiap nilai individu generasi muda
akan selalu menghadapi tantangan yang muncul dari ling~
kungannya. Dengan demikian maka masalah penerasi muda -
sebenarnya tidak terpisah dari masyarakat pada umumnya-
gebab pada hakekatnya generasi muda adalah suatu produk
dari masyarakat-itu.

Dalam garis besarnya. permasalahan pemuda itu da-
pat dilihat dari bherbagai aspek sosial.:

1. Sosial psikologi
2. Sosial budaya

3. Sosial politik dan
4. Sosial ekonomi.a'

8‘3, [lidayat; Pembinaan Generasi Muda; (Surabaya
Study Grouf; 1978), hal. %6 -




1.50sial psikologis.

Sosial psikologis adalah guatu proses pertum
buhan dan perkembangan kepribadian serta penyesuaian
diri.Secara jasmaniah sejak dari masa anak anak sam
pai usia dewasa dan dapat dipengaruhi oleh ° beberapa
faktoxr seperti :

- Keterbelakangan Jasmanl dan mental.

- 8alah asuh oleh orangtua/keluarga maupun guru
dilingkungan sekolah.

- Pengaruh negatif dari lingkungan pergaulan se
hari hari oleh teman teman sebayanya yang me
mang sudah menderita kelainan sosial.9.

Dari hambatan-hambatan tersebut diatas bila
tak dapat diatasi secara serius melalui nilai nilai
reéligius dapat berakibat akan timbulnya tindakan tin
dakan yang kurang etis dikalangan pemuda,yang diisti
lahkan orang kenakalan remaja.karena ketidak patuhan
seorang anak pada orangbtua maupun guru,semuanya itu
merupakan suatu gejala yang bersifat negatif, yangper
lu mendapat perhatian dari semua pihak yang terkait
2. Soaial budaya.

Masa muda yang secara umum dapat dipandang se
bagal suatu fase dalam siklus pembentukan kepri

badian manugia yang merupakan fitrahnya sehingga da

lam fase generasi muda ini proses pendewasaan kepri

9'Dra.Fien SoebrotojOp cit.hal.86.
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badian diguatu pihak sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungun selkitarnya.Dilain pihalg, pada penerasi mu
da, jika dilihabt pada dirinya akan nampak kesatuan po
tensi yang senantiasa berkobar-kobar,penuh enerjik,
semangiat pengabdian yang tinggi,kemurnian idealisme
nya,cepontanilas,dan dipamika hidupnya yang selalu
menggelora.keingirannya yang segera ingin terwujud,
pokoknya selalu didasari dengan emosional yangtinggl
pamun pada dapsarnya ia magib relaitf kelangkaan dari
pengalaman yang dapat merelevansikan antara pemdapat
gikap dan tindakannya dengah kenyataan hidup yang
ada,nchingga dalam perkembangannya,yang berada dalam
proses pembanpunan dan modernisasi dengan segala aki
bat gampingannya, yang bisa mempengarmhi proses pen
dewagsanonya.
wondaan ~eperti ini bila berlangsung te
Lerus akan mempengaruhi parkembanzan generasi
mada, .kan btimbul rasa tidak aman dan ketera
singan (alienasi), dikalangan mereka. Mereka
lalu menjauhkan diri dari masyarakat “dalam
bentnk kippi,bikuil, atau gang-gang dengan si
kap dan cara berpilkir yang lepas dari norma-
norma dan gistim nilai yang berla'tu. Meremeh

kan ajaran-ajaran agama yang merupakan dasar
penting dalam nation and caracter building ,

akan mempanyal pengaruh dalam rangka pendidi
kan moral pancasila.lO

Dengan demikian apabila tidak memperoleh arah

yang j=las maka corak dan warna masa depan negara

10«5 3 1 a,na1.39
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dan bangsa tidak akan sesuai apa yang dicita cita
kan,sehingga meaimbulkan pertentangan antara nilai
nilai budaya tradisional dengan nilai-nilal baru,
begitu pula antara generasi muda dan generasi sebe
lumnya alkkan menimbulkan perbedaan sistem nilai  dan
pandangan.iteakipun sebenarnya nilai tradisional fjauh
lebih baik dari pada nilai baru yang diangpap modern
3. Sosial politik,

Dalam kehidupan gosial politik,aspirasi pemu
da berkembang dan cenderung mengikuti pola intra
Struktur politik yang hidup dan berkembang pada su
atu priode tertantu,sehingga makin dirasakan bahwa
dikalangan pemuda masih ada hambatan-hambatan untuk
menumbuhlkan suatu orientasi baru,yakni pemikiran un
tuk menjangkan kepentingan Masional dan bangsa di
agas scpgala kepentingan lainnya,bepitu teraralinya pe
ndidikan politik dikalangan pemuda atau belum dihaya
tinya melkanisme demokrasi pancasila maupun lembaga
lembaga konatruksional,

Demikianlah penulis menguraikan tentang aspek
gogial,dimana ahirnya penulis menarik suatu kesimpu
lan bahwa,

a. Menurunnya jiwa ° -.. idealisme patriotisme dikala
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ngan masyarakat yang banyak dialami oleh = generasi
muda,

b, Tidak seimbangnya jumlah generasi muda dengan fa
silitas kerja yang tersediia baik yang forma  maupun
non formal.ﬂeﬁingkatnya jumlah pemuda yang putus se
kolah,dan ini akibatkan oleh berbagai sebab yanh bu
kan hanya merugikan generasi muda itu gendiri, akan
tetapi juga merugikan seluruh bangsa dimana saja,

c. Terjadinya perbedaan pandangan dan sistem nilai
antara generasi muda dan generasi sebelumnya,

d. Meningkatnya kenakalan remaja.

4., sosial Bkonomi,

Dalam hal ini jumlah penduduk bertambah cepat
dan belum meratanya pembangunan dan hasil-hasil pem
bangunan mengalkibatkin makin bertambahnya pengang
guran dikalangan penuda,karena kurangnya lapangan
kerja, sehingga menimbullkan problema sosgialserta prus
trasi sementara jumlah pemuda-pemuda putus = sekolah
semakin meningkat dan bertambah yanz . mengakibatkan
kekurangan fasilitas untuk latihan-latihan keteram

pila.
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C. Proses Sosialisasi Pemuda dan Pengaruhnya  terha
dap Keperibadian/Keyakinannya. |
Proses perubahan sosial dapal dilihat dari
perkembangan dalam masyarakal,silib berganti menurut
kehendolk perputaran zaman yang ada. suasananya yang
terjadi di linskangan macyarakat adalah suatau pro
gses yang dapal berpengaruh terhad:p keperibadian dan
keyakinan pemuda,karena pemuda adalah warga dan ang
gola masyarakat, yang selalu hidup berdampingan masa
rakat bersama dengan pertumbuhan dan perkembangan 80
gial di dalamnya. Maka sudah barung tentu hal-hal yg
terjadi di sekitarnya, adalah berkembang terug mene
rus dan dapat mempengaruhi kepribadiannya maupun ke
yakinannya, proses dan gerakan dalamn lingkungan ma
syarakal selalu berkembang dan berjalan terus.
Gerakan perkembangan masyarakal tidaklah
gatu arah.Dari kolektivismus kepada indivi
dualiemus.Dan dari individualismus dapat pu
la bergerak kembali kepada kolektivismus,peru
bahan-perubahan masyarakat itu tidaklah meru
pakan proses yang pendek dan tidak muda.ll

Adalah suatu kenyataan perubahan sosial dapat

kita lihat dari masyarakat yang gemar gotong royong

Ll-hre, sidi GazalbajPengantar Kebudayaan se
bagai Ilmu Kehidupan sosial, jilid dua (cet. 1ljJakar

Ta pPustaka Mutlara;1967),hal.110
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kemanvarakat individualistis, masyarakat yang menolo
ng dengan ihklas menjadi masyarakat yanny menolong
karena mengharapkan inbalan dan fasilitas, masyara
kat yang religius menjadi masyarakat yang lepas dari
norma agama, dari masyarakat primitif ke masyarakat
moderen, dari masyarakat menjadikan glbandar wahyu se
bagai refrensi dasar. dalam pemecahan masalah beralih
kepada kekuatan akal semata.

Dikalangan generasi muda Islampun mulai naim
pak suatu gejala beralih kecenderungan dari hobbi,da
ri mengeemari musik gambus dan binla yang berdesing
lembut ke musik jezz dan lasu roc yang menekankan te
linga dari nyanyian gasidah yang mengandung nasibat
untuk sadar, kepengajian lagu cengeng yang mengan
dung cinta untulk sedih, dari gemar membaca Qur'an ke
gemar membaca novef dan komik, dari gemar mendengar
ceramah-ceramah Tslam, melaul radio, men jadi gemar
mendengar sandiwara radio, dari mengejar prestasi da
lam mata pelajaran apama, menjadi memburuh angka da
1am mata pelajaran matematika dan pengetahuan lain
nya, karena faktor itulah menjadi modal ntama dalam
dunia moderen.

Ini adalah suatu realita dalam kehidupan dewa
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sa ini dapat disaksikan betapa besar pengaruhnya per
kembangan yang terjadi merasut dalam ‘lingkungan mas
syaralkat, dan hal ini dapat berakibat berpengaruh ge
cara derastis dikalangan pemuda, karena adanya sa
ling ketberkaitan. :

Proses sosial bergerak dan bekerja terus
menerus seperti arus sungai mengalir. Manu
sia anlara sesamanya selalu berada - dalam
berbagai hubungan.l2

Dengan demikian pada prinsifrya masyarakat se
bapgai tempat berkembanpgnya dan bertumbuhnya generasi
muda bersama dengan potensi yang dibawanya, karena
berusaha untuk mengnasai lingkungan, untuk memberi
kan keamanan dan kesenangan terhadap generasi mudah
itu sendiri, masyarakalt moderen hidup dalam dua ai
fat yang saling bertentangan, dunia pertama - "adalah
dimana tempat dilahirkan dan bergerak yang d idasari
aspek rohani keagamaan, sosial etis merupakan dasar
bagi nilai-nilai kemanugiaan setiap orang. Diladin pil
hak masyarakat moderen hidup dalam lingkungan  ilmu
pengetahuan yang diciptakan manusia itu sendiri,kehi
dupan matril mencukupi, tetapi kehilangan oreantasi
diri terhadap lingkungan yang dapat - menimbulkan

hal-hal yang négatif.

12+5 v i d,hal.114
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Perkembangan mnusia harus memperhatikan segi
individw dari pada mansia , dalam arti bahwa keperi
badian manusia termasuk pemuda, masing-masing merupa
kan keseluruhan jiwa raga yang mempunyai strukturdam
kecakapannya yang khas. 0leh karena manusia itu meru
pakan kesatuan maka keperibadian manusiapun berdasar
kan atas kesatuan tersebuk. Keperibadian merupakan
kesatuan yang berbudi, berkembang dan bertanggung ja
wab. Maka untuk mempertahankan keperibadian/ keyaki
nan yang utuh dikalangan generasi muda,perlu adanya
sualu proses penciptaan lingkungan secara religius
sehingga nantinya bagaimanapun bentuk dan derasnya
proges arus SOSialisasi,aan dari manapun juga, maka
tidak akan dapat berpengaruh dan mempengaruhi . kepri
badian/keyakianan pemuda karena falktor agamis yang

mendukung untuk tidak mengarah kepada yang Negatif,




BAB III.
TENTANG PENDIDIKAN GENERAST MUDA

A. Pendidikan generasl muda dan masalahannya.

Sebelum penulis membahas lebih lanjut tentang
pendidikan generasi muda dan masalahnya, maka penu
lis lebih dahulu memberikan pengertian sekitar ten
tang pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses pen
dewasaan diri yang diberikan cleh orang dewama kepa
da anak yang belum dewasa, untuk meningkatkan keperi
badian dan membina potensi-potensi yang dimilikinya,

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia
untuk meningkatkan kepribadiannya, dengan Jja
lan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu
rohani ( pikir, karsa, rasa cipta dan budi
nurani ) cdan jasmani ( panca indra gerta ket
rampilan ),1.

Pada sisi lain pendidikan adalah merupakan
suatu pembangunan kembali ( wreconstruction ) dan me
rupakan susunan kembali ( reorganisation ) pengala
man pendidikan proses belajar mengajar yang dapat me
' nghaailkan parubahaﬁ'ﬂingkéh laku yang diharéﬁﬁanazi

l'Tiem Dosen FIP-IKIP.Malang, Pengantar Dasar

dagar kependidikan, ( Surabaya; Usaha Waalonal,
. a' L -

2'Drs M Djunaidi Ghony; Hakekat Ilwu pengeta

Dalam pendidikan,( cet.II; Surabaya: Usaha Nasional,
-hal,7T.
29
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Pendidikan dilihat dari sudut proses belajar
menga jar pada dasarnya terjadi suatu proses pembina
an atau bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh
sipendidik,

Pendlidikan adalah bimbingan atau pimpinan se

cara sadar oleh sipendidik terhadap perkemba

ngan jasmani dan rohani eiterdidik menuju ter
bentuknya kepribadian yang utama,3.

Pendidikan dalah arti bimbingan atau pimpinan
mengandung makna, menunjukkan sifat hubungan yang di
perlukan dalam usaha-usaha pendidikan,

Dalam istilah pimpinan atau bimbingan "lebih"

dengan yang "kurang!" yang membimbing memiliki

gifatvlebih" dari pada yang dibimbing, tentu
gaja dalam hal-hal yang berhubungan dengan
tujuan pendidikan, Pihak yang "lebih" atau
gipendidik membe:ci bimbingan kepada pilhak
yang'"kurang" atau siterdidik.4.

Berdasarkan pengertian pendidikan diatas maka
pendidikan adalah merupakan proses pebubahan/ pengem
bangan dirli anak dalam segala segi sehingga  terben
tuklah suatu kepribadian yang utuh ( insan kamil ) ,
baik sebagai mahluk sosial maupun sebagai mahluk in
dividu, dapat beradaptasi dan hidup dengan masyara -

kat sekitarnya dan masyarakat luas dengan baik,

3'Drs Ahmad, D, Marimba; Pengantar filsafat

fendidikan Islam, ( cet. II; Bandung: Pt.Al HMarrir,

FeT b 4 4 hal.19.
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Tentunya ia juga mempunyal rasa tang;ungljawab yang
besar pada diri sendiri, orang lain dan Tuhannya,

Selain dengan hal ini, maka yang dimaksud de
ngan pendidikan generasi muda dan masalahnya, adalah
bahwa melalui pendidikan generasi muda dalam bentuk
pembinaan kearah peningkatan nilai sikap mental,akan
dapat menjadi perisai penopang dalam menghadapi sega
la mapalah yang ada. Sehingga, dari berbagal masalah
yang déperhadapkcn generasi muda, dapat teratasl gse
cara intengif, karena pendidikan adalah merupakan su
atu proses perubahan dan dapat mengembangkan diri ge
nerasl muda dalam segala segi, sehingga terbentuklah
kepribadian yang utuh ( insan kamil ), g

Dalam kaitan ini adalah sejalan dengan pendi
dikan menurut konteks islam, Karena pendidikan Islam
bermuara kepada terbentuknya tingkah laku yang baik,
Menurut Prof. Dr. Muhammad Al-Taumy al-Syalbani mem
berikan pengertian pendidikan islam, bahwa  pendidi
kan islam :

-+« Sebagail usaha mengubah tingkah laku indi

vidu dalam kehidupan pribadinya atau kehidu

pan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam

alam sekitarnya melalui proses pendidikan ...

+++se Perubahan itu dilandasi dengan nilai-ni
lai ielami,s,

?*Prof.H.M. Arifin, M.Ed, Pilsafat pendidikan
islam, ( cet.I.Jakarta: Bina AksaTa, 1987. ).hal.13,
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Penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan di
atas menggambarkan, betapa pentingnya pendidikan ge
neragi muda sebagai upaya, membimbing, mengarahkan
potensi hidup generasi muda yang berupa kemampuan ke
mampuan dasar cdan kemampuan belajar, gehingga terja
dilah perubahan didalam kehidupan pribadinya sebagai
mahluk individu, dan sosial serta dalam hubungannya
dengan alam gekitarnya dimana ia hidup, Proses ter
sebut senantiasa berada di dalam nilai-nilai islanm "
yaitu nilai-nilad yang melahirkan nama-nama Syari'ah
dan ahlakul karimah, yag dapat membendung segala hal
yang dibadapi generasi muda,

Telah digariskan bahwa generasi muda adalah
penerus cita-eita perjuangan bangsa dan sumber 1insa
ni bagi pembangunan Nasional, oleh karena itu perlu
ditingkatkan pula pembinaan terhadap generasi muda,
Sebab kalau tidak, terlebih-lebih kalau dikalangan
generasi muda tidak pernah mendapatkan pembinaan dan
bimbingan, maka tidak akan dapat mengembangkan poten
8i yang dimilikinya, selaku penerus cita-cita bangsa
negara dan agama, dan bisa saja arahnya ke hal - hal
yang negatif,

Generasi muda dalam perjalanan hidupnya sgela
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ku golongan muda, berproses kearah perkembangan dan
perubahan-perubahan, yang bersifat transisional, di
mana proses ini setiap individu generasi muda  akan
selalu berhadapan dengan-tantangan-tantangan - yang
muncul dari lingkungannya,

Tentu setiap pemuda memiliki kelemahan-kelema
han, ia dapat terbawa oleh arus pengaruh kebudayaan
ataun lingkungannya.s'Dalam kaitan itu pula dipelaja
ri dari faktor yang berpengaruh, baik secara intern
maupun ekstern, dan bagaimana penanggulangannya,

Salah satu faktor penanggulangan terhadap pe
ngaruh-pengaruh yang berlambang dihadapi generasi
muda, adalah melalui pendidikan dan pembinaan kearah
yang positif. Karena pendidikan tidak hanya  mencer
daskan bangsa, akan tetapi lebih dari itu, dapat me
ngatasl tantangan yang ada. Pendidikan adalah usaha
secara sadar dalam memparaiapkan seseorang mengatasi
tantangan dalam hidupnya.?' Dengan demiklan dari ber
bagai tantangan yang dihadapi generasi mudg akan da
pat teratasi secara baik melalul suatu pole pembina
an/pendidikan. 0Oleh karena menurut William Mc Gulken

SJ» berpendapat bahwa pendidikan :

G'Drs.w. Lusikory; Bimbingan dan penyuluhan
di perguruan tinggi,( cet.I.Jakarta: pn,Pt.Gunung.
Agung, 1985, ),hal.48,

ey dad oAl 50,
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Sebagai suatu perkembangan dan! .  ~kelengkapan
dari kemampuan-kemampuan manusia baik moral,
intelektual, maupun jasmaniyah yang diorgani
sasikan, dengan atau untuk kepentifgan indivi
dual atau sosial dan diarahkan kepada kegia
tan-keglatan yang bersatu dengan penciptanya
sebagal tujuan akhirnya.8.

Pengertian ini, menggambarkan behwa  pendidi
kan harus dapat dan mampu mengarahkan kemampuan daril
dalam diri manusia untuk menjadi suatu kegiatan hi
dup yang berhubungan dengan Tuhan ( penciptanya )
baik berupa kegiatan 1tu bersifat pribadi  maupun
berupa kegiatan sosial,

Jadi arti pokok yang terkandung dalam defeni
81 tersebut adalah bahwa proses pendidikana itu me
ngan dung "pengarahan" kearah tujuan tertentu.9.

B. Pokok-pokok fikiran pendidikan generasi muda,

Generasl muda yang merupakan generasi penerus
perjuangan cita-cita bangsa, negara dan agama, maju
mundurnya perkembangan agama adalah ditentukan oleh

generasl muda, selaku pewaris perjuangan dan penegak

keadilan, pemuda hari ini, adalah pemimpin hari de

pan, yang pada gilirannya nanti akan tampil sebagail

Seprof.H.M Arifing lok cit. hal.l12.

94 b 1 d. hal,12,
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pelopor perjuangan disegala aspek. oleh karenanya
dalam upaya menciptakan generasi muda.tangguh mengha
dapi segala tantangan yang ada, dan sadar akan tang
gung jawabnya, maka berdasarkan pokok-pokok pikiran
pembinaan dan pemdidikan, agar nantinya bila saatnya
generasi muda sudah harus tampil sebagai pelopor, ti
dak akan mengalami suatu kehdala dan hambatan,

Adapun pokok-pokok pikiran pembinaan  pemuda
yalitu @

1. Bahwa pembinaan generasi muda Indonesia mut
lak memerlukan konsepsi dasar yang mantap
yang perumusannya merupakan perpaduan antara
minat, kebutuhan dan kemampuan pemuda dengan
dijiwai oleh palsafah pancasila,

2. Bahwa pelaksanaan pembinaan generasl muda ha
rug didasarkan atas pemikiran-pemikiran yang
mendzlam dan pendekatan-pendekatan 1lmiyah ,
sehingga perlu diikutsertakan lembaga- lemba
ga ilmiyah dan lembaga-lembaga pemerintah
yang ada sangkut pautnya dengan usaha pembl
naan generasi muda,

%, Bahwa pembinaan generasi muda haruslah meme
nuhi kebutuhan pemuda yang mendesak dewasa
ini dan relevan, dengan usaha-usaha pembangu
nan, oleh karena itu perlu perencanaan menda
lam tentang tahap pengolahannya, kelembagaan
program, kegiatannya, sistim dan metodenya
yang digunakan dan lain-lain sebagainya,sehi
ngga dapat dicapai hasil maksaimal, baik seca
ra kwalitatif maupun secara kwantitatif.

4, Bakwa konsepsi dasgar yang mantap tersebut
perlu diwujudkan dalam bentuk pola  program
kerja pembinaan generasi muda, dengan usaha
usaha keglatar yang sesuai untuk tiap- tiap
wilayah,10.

10 1 b 1 & . hal. 8.
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Pokok-pokok pikiran diatas menggambarkan arah
dan tujuan generasi muda, memberi gambaran tentang
wadah pemblnaa pemuda serta perlunya diwajudkan ke
bijakaanaan yang menyangkut dengan pembinaan genera
si muda. Oleh karena pemuda magsa kini adalah pemuda
penerus generasi sebelumnya, dituntut pula kepadanya
kelangsungan hidup bangsa dengah alam pembangunannya
sebagaimana tuntunan zaman pada masa silam sebagal
pengisi disamping mencatat sejarah bangsa.

Pembangunan bangsa akan tetap berlanjut, Dan
peranan generasi muda sebagai bagian integral oleh
bangsa indonesia, akan sangat dominan sebagai pelaku
gejarah pembanganan bangsa,

Pemuda sebagal gemerasi penerus perlu disiap
kan baik dari segi ilmu pengetahuan, ketrampilan, di
siplin, kesadaran berbangsa dan bernegara serta pat
riotisme, sehingga kelak dalam melanjutkan cita-cita
bangsa yang sudah dirintis generasi pendahulunya.

Dalam upaya memantapkan diri sebagal penerus
kelangsungan pembangunan Nasional bangsa Indonesia ,

tentunya akan memperhatikan diri sendiri sebagal po
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kok dan tokoh pembangunan melaluil mawas diri dengan
mempelajari sifat dan krakter jiwa kepemudaannya, Da
lam mawas diri itu, pemuda perlu mengetahui  sampal
dimana sikap keﬁenanian dirinya mengambil resiko dan
keputusan gerak langkahnya, Sampai dimana penilikan
raga optimieme dan kegairahan bersemangat, gampal
sejauh mana dalam menyerap nilai-nilai dan gelala
baru yang dihadapi, serta mampuhkah mengendalikan di
ri dari pengaruh-pengaruh atas nilai-nilai baru.

Dari beberapa titik permasalahan pemuda, pada
umumnya yang sekarang banyak dihadapi ialah tentang
kemampuan pemuda mengendalikan diri dari  pengaruh-
pengaruh dari nilai-nilai yang baru itu,

C. Metode pendidikan generasl muda.

pada uraian terdahulu, telah diuraikan mas
alah pokok-pokok pikiran generasi muda,

Dalam kaitan tentang metode pendidikan  yang
dimaksud ini, tentu saja bertitik tolak kepada  kon
teks pendidikan islam, Dimana pendidikan islam, menu
rut Dr. Mohd. Fadil Al-Djamoly mengemukakan :

++sessPendidikan islam adalah proses yang me

ngarahkan menusia kepada kehidupan manusia
yang baik dan yang mengangkat derajat manusia
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sesual dengan kemampuan dasar ( fitrah ) dan
kemampuan ajarnya ( pengaruh dari luar ).11,
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam su
rah Ar Rum ayat 3@,
JCICHRCIN S o 1 | IRt S S { | e || ISR O S

Terjemahannya:

-« « « 3 Fitrah Allah yang telah menciptakan manu-
sia menurut fitrah ini, 12.

Dalam surah An Nahl ayat 78 Allah berfirman :

pedl S Jazy Bes ppdas Y SRl gabe oo Sl
Terjemahannya: ....Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam keadaan tidak menge
tahui sesuatupun, dan Dia memberikan
pendengaran, penglihatan dan hati.l3,
Hal ini menggambarkan akan perlunya suatu po
la pembinaan terhadap setiap manusia/generasi muda
dalam wpaya mengembangkan potensi yang ada ( fitrah)
untuk terbentmknya kepribadian manusia yang akan men
didik dan mengarahkan kemampuan dasar ( fitrah ) se
tiap individu, berdasarkan ketetapan metode dan sis

tim yang ada menurut ajaran islam.

Leprof, .M. Arifin, M.Bd.Op cit.hal.ls,

lz‘Departemen Agama,RI, Al qur'an dan terjema
hannya,Proyek pengadaan kitab sucl al qur'an Departe
men %gama, ( jakarta 1983 ).hal.645,

134 b 1 d. hal.413.
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Oleh karena itu pendidikan secara pprasional
mengandung dua aspek, yaitu menjaga atau memperbalki
dan aspek menumbuhkan atau membina.ld‘

Pembinaan generasi muda hendaklah  merupakan
suatu kebulatan dalam menyukseskan pembangunan Nasio
nal termasuk pembinaan dalam bidang pendidikan baik
pendidikan formal maupun pendidikan non formal,

Pembinaan pembina-pembina generasi muda yang
ikut menentukan dan menyelenggarakan usaha pogitif
maka didalam melaksanakan metode pembinaan ini  ada
beberapa lembaga-lembaga atau pemimpin-pemimpin ke
lompok generasi muda dari berbagal lingkungan kehidu
pan yang bertugas untuk membinanya, dan diantara ke
tiga lembagé—lembaga tersebut saling bantu membantu
begitu pula pemimpin-pemimpin lainnya ikut menddrong
membinbing demi tercapainya tujuan yang diinginkan.

Yang dimaksud dengan lembaga-lembaga pendidi
kan ialah suatu organisasi atau kelompok manusia
yang dapat bertanggung jawab atas terselenggaranya

pendidikan, badan-badan itu harus dapat menciptakan

suatu suasana dimana pendidikan itu berlangsung se

14eprof. .M. Arifin.M.Td. op cit.hal.l7,
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suai dengan tugas-tugas ( pendidikan ) yang diper
tanggung jawabkannya,

Adapun lembaga-lembaga tersebut dapat dibagi
atas tiga golongan besar yaitu :

1. Keluarga.

2. Sekolah.

3. Badan-badan pendidikan kemasyarakatan yakni di
1uar.keluarga dan sekolah,

Ketiga lembaga ini mempunyal tigas yang  ber
beda, namun ketiganya saling membantu dalam mendidik
manugia sebagail suatu keseluruhan,
ad.l. Pendidikan dalam keluarga.

Pendidikan dalam keluarga pang pertama dan
utama dddapat oleh manasia dalam Bidupnya. sebab ru
mah tangga itu adalah merupakan alam - pendidikan
yang pertama bagi anak, dimana pendidikan yang diper
oleh di dalam keluarga itu sangat besar pengaruhnya
dan menentukan bagl kehidupar selanjutnya.

Dengan demikian jelaslah hahwa betapa  beear
pengaruh‘ﬁendidikan yang pertama ini dan sangat me
nentukan bagi kehidupan anék—anak, sebagaimana sabda

Rasulullah saw.
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Sld e opag o Ghal ko d sbe 5 () — oo

RIS 18, wilong ol whoay ylailay g bl
Darl Anas ... Tiap-tiap anak dilahirkan dalam keada
an suci, sehingga fasihlah lidahnya, maka orang tua
nyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nas
rani dan Majusi.

Hadits di atas menjelaskan bahwa baik dan buruk -
nya seseOrang anak tergantung kepada orang taunya karena
orang tuanya yang.bertanggung Jawab mendidiknya. Hal ini
mencerminkan betapa besar tanggung Jjawab orang tua untuk
mempertahankan keutuhan keyakinan anak. .

Disamping orang tua sebagal penanggung jawab pen-
didikan dalam rumah tangga ( keluarga ) maka Jjuga sauda-
ra-saudara yang tua wa jib memberikan contoh teladan ke -
pada adik-adiknya yang sama dengan hak bapak atas anaknya.

Sesual dengan sabda Rasulullah Muhammad Saw, yang berbu-

o LN [ W | JEPOR B prie Gl 33V S G (5) e o ot
" ¢ id...._” U‘k

Artinya;

Darl Abl Huraerah. Hak sauflara yang paling besar
atas yang kecil maka seperti hak bapak terhadap anak
aﬂaknb'a .

15 Al-Tmam Jalaluddiem pAbdur Rahman Ibnu Abi Bakri
Suyuthi, _gg; ush Shaghir, ( Darul Egtibi 'aArabiyih 11 -

Thiba' ati wan-Nasyir, 1967 ),h. 235
61 b 4 4, n, 137
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ad.2. Sekolah (formal).

gekolah sebagal pusat lembaga pendidikan yang
kedua dan merupakan kelanjutan pendidlkan rumah tangga.
Kalau yang menjadi pendidik dalam rﬁmah tangga  adalah
ibu, bapak dan keluarga lainnya, maka di sekolah  dipe
gang oleh guru.

gekolah adalah pendidikan yang terorganisir pela
jarannya diberikan kepada giterdidik secara teratur,sis
timatis, berencana dan terpimpin.

Di atas penulis telah sebutkan bahwa yang menja
di penanggung jawab pendidikan di sekolah adalah  guru
pimpinan sekolah dan pegawal sekolah. guru bertugas mem
berikan pendidikan budi pekerti dan keagamaan serta da
gar-dasar ilmu pengetahvuan lainnya. pendidikan budi pe
kerti keagamaan yeng diselenggarakan di sekolah harus
lah sesuai dengan apa yang diberikan dalam keluarga ti
dak bertentangan, dengan kata laln harus kerja sama
antara guru dengan semua unsur yang terkait, disinilah
perlunya orang tua memasukkan anaknya ke sekolah- seko
lah agama yang dianutnya, setidak~tidaknya sekolah umum
yang dapat mengadakan secara bergilir beberapa Jjam se
minggu untuk pendidikan agama gecara teratur.

ad. 3. Masyarakat.
Masyarakat adalah lembaga pendidikan yang ketiga
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yang turut menentukan berhasil tidaknya pendidikan, se
bab pendidikan yang didapat dirumah tangga dan di seko
lah belum cukup untuk memenuhi kebutubhan anak didik.

Oleh karena itu mereka memasuki perkumpulan -per
kumpulan pembentukan remaja mesjid yang di dalamnya di
adakan training dakwah, KNPI sebagai wadah  komonikasl
antara generasi muda dan organisasi pemuda lainnya.

Dengan melalul lembaga-lembaga tersebut di atas
maka jelaglah bahwa dengan adanya lembaga ini akan meru
pakan pendorong pembangunan magyarakat yang lebih rasio
nal dan demokratis, akhirnya mampu membangun masa depan
yang lebih baik dengan menampakkan idmu pengetahuan dan
teknologi, demikian pula halnya kita sebagai generasi
muda perlu diperluas sikap dan laku dari sang pendidik
yang dapal dirumuskan dalam tiga kalimat yaltu:

nput wuri handayani.

Hing madia mangung karso.

Hing ngarso sung tuladhan ‘7.
1. Tut wuri handayani, berarti memberl pengaruh  berda
sarkan cinta kasih sayang yang diabadikan kepada kebail

kan yang mendidik. Tut wurl berarti memberi  kebebasan

17. Departemen P2ndidikan dan Kebudayaan RI, Pen
didikan dan Kebudayaan dalam Pembangunan, 1977. h. 81
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kesempatan dan kemungkinan kepada yang dididik untuk me
ngembangkan daya aktivitas dan daya kreatifitas secara
tepat guna melalui pelbagail macam cara dan sarana (meng
ikuti dari belakang).

Jadi tut wuru handayani adalah seorang pemimpin
harus mampu mendorong orang-oTang yang dididik, anak
yang diasuhnya agar beranl berjalan di.depah dan sang
gup bertanggung jawab terutama pada generasi muda.

2. Hing madia mangung karso berarti didalam interaksi
antara pendidik dengan yang dididik, sang pendidik  ha
rus dapat membangkitkan kegairahan, anak didik untuk
mengabdikan diri kepada apayang benar dan yang nyata ,
adil, jujur atau éuci atau mampu membangkitkan semangat
berwira karya dan berkreasi kepada orahg yang dibimbing
nya.

3, Hing ngarso artinya di depan, sang tulodha yaitu mem

beri teladan.

Jadi Hing ngarso sang tulodha berarti sang pendi
dik harus mampu memperlihatkan contoh yang nyata lewat
gikap dan perbuatan agar dapat menjadikan dirinya pola
anutan dan ikutan bagi orang-orang yang dipimpinnya.

Ini berarti bahwa tidak hanya diharapkan dari
para orang tua, para pembimbing di sekolah (guru)tetapl

juga dari masyarakat dan pemimpin-pemimpin gsebagal  pe
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nangeung jawab atas nasib generasi muda khususnya dan
atas nasib sesama warga bangsa dam warga masyarakat pa
da umumnya. Keadaan generasi muda suatu bangsa akan me
nentukan masa depan bangsa itu karena masa depan adalah
milik generssi muda.

O0lehnya itu sebelum tiba saatnya generasi seka
rang mewariskan, menyerahkan negara ini kepada generasi
muda yang alkan datang merelka harus dididik terlebih da
huln agar mempunyai bekal melalui pendidikan terdidik
cerdas dan berbudi pekerti yang baik untuk menerima wa
risan gehingga kesinambungan pembangunan bangsa berlang
sung secara terus menerus menuju tujuan pembangunan Na
sional yoitu mewujudkan masyarakat adil d=n makmur ber

dagarkan pancasila.




BAB IV
PENDIDIKAN GENERASI MUDA MENURUT
AJARAN ISLAM
A. Generasi Muda Sebagai Rader Pembaﬁgunan.

Palam usaha mempersiapkan kader penerus haruslah
ditanamlkan rasa kesadaran agar nilai-nilai dan gagasan-
gagasan dasar dari suatu negara bangsa benar-benar di -
hayati, dikembangkan pembinaan dan pendaya gunaan kemam
puan dan potensi yang dimiliki untuk kepentingan pemba-
ngunan.,

Zita fahami bersama bahwa pembangunan bangsa ada
lah suatu peroses yang berlangsung dari suatu generagi-
kegenerasi berikutnya. Dalam pembinaan generasi muda se
bagai tunas-tunas bangsa ditujukan agar mereka menjadi-
generasi yang lebih baik, lebih bertanggung jawab dan -
lebih mampu mengisi dan membina kemerdekaan bangsa, ma-
ka usaha-usaha pembangunan harus juga bertujuran mengan-
tarkan dan mempersiapkan generasi mudz apgar dapat melan
jutkan kepemimpinan bangsa, terutama kepemimpinan pemba
ngunan.

Untuk mempersiapkan tenaga-tenaga yang tangguh -
dalam pembapgunan, maka generasi muda terutama yang ti-
dak sekolah, putus sekolah dan tidak bekerja perlu di -

bina dengan sungguh-sungguh sehingga dapat menjadi tena

A6
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ga produktif yang berkesadaran dan bertanggung jawab pe
nuh serta memaingkan peranan yang aktifl dalam pembangu-
NAall.

Apabila ditinjau dari aspek generasi muda, masalah
pembinaan/pendidikan generasi muda seperti tersebut di-
atas adalah 1ebiH penting, mengingat tahwa generasi mi-
da itu adalah generasi penerus cita-cita bangsa dan per-
juangan yang nantinya dapat menjamin kelangsungan hidup

negara, bangsa dan agama, serta menjamin kelestarian

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, dan kesinambu -

ngan pembangunan Nasional, Pembangunan tersebut mempu. s

s

nyai dasar yang kuat dan sebagal dasarnya adalah :
1. Ketetapan MPR NO. IV tahun 1988 telah menetapkan stra
tegi pembinaan sebagai berikut 3

a. Pembinaan generasi muda diarahkan untuk mem =
persiapkan kader peverus perjuangan bangsa -
dan pembangunan Nasional deugan memberikan be
kal keterampilan, kepemimpinan, kesegaran jas
jamami, daya kreasi patriotisme, jdealisme -~
gepribadian dan budi pekerti luhur untuk itu-

perlu diciptakan iklim yang sehat, sehingga -

memunzkinkan kreatifitas generasi muda berkem
bang secara wajar dan bertanggung jawab dalam
rangka itu perlu ada usaha-usaha guna mengem-=
bangkan generasi muda untuk melibatkannya da-
lam proses kehidupan ber bangsa dan ber nega-=

ra serta pelaksanaan pembangunan nasional.

b. Pengembangan wadah pembinaan generasi muda se
perti sekolah, organisasi fungeional pemuda -
geperti antara lain KNPI, Pramuka, organisasi
olah raga dan lain-lainnya perlu terus diting
xatkan. Untuk itu antara laln diusahakan ber-
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tambahnya fasilitas dan sarananya yang memung
kinkan pembangunan kepemudaan,

c. Perlu diwujudkan suatu kebijaksanaan Nasdonal
tentang kepemudaan secara menyeluruh dan ter-
padu, 1.

Masalah pendidikan dan pembinaan generasi muda
sebagai upaya mencerdaskan bangsa dalam Undang-undang =

Dasr 1945 lebih jauh dijelaskan bahwa :

Undang-undang Dasar 1945 Bab XIITI Pasal 31 ten
tang hak-hak mendapatkan pengajaran sesual dengan
tujuan Negara Republik I donesia yang tercermin-
dalam alinea ke empat pembukaan Undang undang Da
sar 1945, bahwa pemerintah Negara Republik Indo~
nesia antara lain berkewajiban mencerdaskan bang
sa, maka pagal 31 ayat 1 %satu) menetapkan bahwa
tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran
Untuk maksud itu Undang undang Dasar menetapkan—
kewajiban pemerintah mengusahakan dan menyelengga
rakan satu sistem pengajaran Nasional yang diatur

dengan Undang undang pasal 31 ayat 2, 2.

Jadi pembinaan generasi muda hendaknya diarahkan
untuk mempersiapkan kader-kader penerus perjuangan bang
sa dan pembangunan Nasional dengan memberikan bekal ke-
tagwaan kepada Tuhan Yang Maha Bsa, seperti yang telah-
digariskan dalam GIIN dalam Tap MPR NO.JV/MPR/1988 :

- Berhasilnya pembangunan Nasional tergantung ke

pada partisipasi rakyat dan sikap mental selus
ruh rakyat serta penyelenggara negaraj

l‘Drs; Fien Subroto; Dasar-dasar Pendidikan dan-
Pengembangan Generasi Muda; (Jakarta: Darma Bakti tahun
198%), hal. 97.

L
2‘Tiem Pembinaan Penataran dan Bahasa Penataran-
Pegawai RI; Bahan Penataran P-4, UUD 1945 dan GBHN (Ja-
jakarta: 1988), Bal=ga2:
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- [lasil pembanganan harus dapat dinikmati "oleh
seturuh rakyat sebagai pemingkatan kesejah
traan lahir dan bathin.

- Kesgejahtraan yang barkeadilan sosial * sekall
gus akan menegakkan ketahanan NMasional dan me
ratakan jalan bapgi generasi yang akan datang
untuk mencapai masyarakat adil dan makmur ber
dasarkan pancasila,3.
palam hal ini generasi muda dalam proses per

kembangan dan modernisagi dengan segala akibat sampi
ngan yong dapat mempengaruhl proses . péndewasaannya
apabila tidak memperoleh arah yang jelas mengenaipem
binaannya,maka arah dan perkembangan dalam pertumbuh
annya akan mempengaruhi corak dan warna masa depan
Nepgara dan bangsa yang berbeda dari pada apa yang ai
cita citakan serta akan menimbulkan perbedaan sistim
dan pandapgan antara generasi tua dan generasi puda
gehingra mengalkibatkan terputusnya kesinambingan ni
lai nilai perjuangan proklamasi kemerdekaan 17 Asgue-
1945, meremehkan ajaran agama dan memudarnya kegada
ran berbangsa dan bernegara dan kepribadian lasional
pada akhirnya akan mempunyai pengaruh dalam rangka
pendidikan moral pancasila.

Dengan pesatnya pembangunan disegala bidang

dan masalah-masalah lain yang kinl gedang berkembang

3.1 b i. d.hal.ls—l(s.
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di dalam masyarakat maka tidak luput adanya pengaruh
lingkungan dan kebudayaan aging/kebudagjaan luar yang
dikhawatirkan menjurus kepada pergaulan bebas teruta
ma di kota-kota besar, yang mana dapat menjalar ke
daecrah-daerah lain dan mengakibatkan terdesaknya ni
lai-nilai kebudayaan bangsa, oleh karena itu pembina
an generasi muda tidak dapat dilepaskan dengan pemba
ngunan mental spritual, dan diberikan pehgarahan
yang baik dari semua pihak agar penerasi muda terse
but mempunyai rasa cinta kepada banzsa dan negaraser
ta tanah airnya dan ikut bertanggung jawab untuk me
lestarikan kebudayaan bangsanya sendiri.

tenerasi muda sebagai kader penerusfperjuang
an bangsga dituntﬁh agar sanggup menyaring dan meni
lai perkembangan kebudayaan asing yang masuk ketanah
air tanpa mengorbankan kepentingan Nasional, dengan
demikian secara aktif ikut menciptakan ketenangandm @
kebahagiaan dalam masyarakat dan gselalu menjaga per
satuan yang mengutamakan kegelamatan, keutuhan bang
sa dan ncgara.

Agar dengan demikian terciptalah “sénse of be
longing"dan sanse of responsibility, yaitu rasa ikut

bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian . Negara
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Republik Indenesia.
B. Dekadensi Moral Baci @Generasi Muda dan Cara Pe
nanggulangannya

Perkembangan 1lmu pengetahuan sgekarang bertam
bah maju begitu pula kebudayaan sehingga membuat ma
nusia makin hari makin meningkat dan sibulk pula da
lam kehidupannya, baik dari segi cara berpakaian, ca
ra mengatur dalam rumah tangga dan sebagainya. Akan
tetapi kemajuan yang demikian itu belum dapat menja
min membuat maju dalam mempertinggi nilai-nilai mo
ral bagai manusia, bahkan kadang terjadi sebaliknya
artinya semakin maju manusia semakin merosotl moral
nya.

Nahulu ofung masih ragu-ragu dan tidak berani
berterang-terangan melakukan maksiat akan tetapi de
wasa ini sudah banyak orang melakukannya tanpa malu
malu sedikitpun;

Kerusakan muda mudi tersebar di mana-mana, ma
dernisasi kemaksiatan disunglap atau "t -dipetrmainkan
menjadi moderen, sehingga tanpa digadari kita akan
terjerumus di dalamnya. Dalam hal ini kita harus mem

perhatikan diantara faktor penting yang . menyebabkan

terjadinya dekadensi moral di tanah air kita dewasa

=
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ini.
Diantara faktor penting yang menyebabkan ter
jadinya dekadensi moral ialah:
1. Kurangnya pembinaan mental
2. Kuramgnya pengenalan terhadap nilai- nilail
moral pancasila. ,
%. Kurang jelasnya hari depan dimana apak muda
4. Peng.,ruh kebudayaan asing.4
Ad.l. furangnya pembinaan mental.

Kegoncangan dan 'tegelisahan menyebabkan-or&ng
tidak dapat mengendaliikan dirinya bahkan kurang mam
pu menghadapi kebutuhan yang baik. Apabila generasi
muda itu sejak kecilnya tidak berlatih mengendal ikan
keinginan dan kebutuhan yang bertentangan dengan ni
lai-nilai moral, dan tidak pernah mendapat'-an pendi
dikan agama, maka ia tidak mengindahkan nilal -nilai
moral yang akan dipatuhi dengan suka rela. |

Latihan unbuk mengendalikan diri dan mematuhi
nilai-nilai moral itu, dapat terlaksana dengan baik
apabila melalui pendidikan agama yang telah diterima
sejak kecil dalam rumah tangga, gekolah dan masyara

kat sebagaiman yang penulis jelaskan pada bab ketiga

‘bahwa yang memegang tanggung jawab pendidikan dalam

4epr.zakiah Darad jat, Membina Nilai-nilai Mo
ral Pancasila, (Cet.IV: JakarTa Bularn Bintang,l13/77)

hal.48.
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lembaga-lembaga tersebut terutama dalam masyarakat
sebagai pemimpln dan penguasa diharapkan agar dapat
menyadari betapa pentingnya pendidikan anak-anak ter
utam pendidikan agama, karena pendidikan moral tanpa
agama akan kurang berarti, sebabnilai-nilail moral yg
sempurnah dapat dilaksanakan melaluj pendidikan aga
ma. Jadi apabila asgma telah mer:sap dalam pembinaan
pribadi seseorang maka dengan sendinya segala sikap
tindakan, perbuatan dan perkataan-perkataan akan mu
dah dikendalikan oleh pribgdi sendiri.

Jika kemerosotan moral yang nampak dan menja
lar ke mana-mana, lalu kesalhan dilemparkan . kepada
guru agama, maka itu dikatakan tidak pandai-~ pandai
mendidik anak-anak, karenaz pendidikan agama itu se
harusnya dimulai di dalam rumah tangga baru dilanjut
kan ke sekolah kemudian disempurnahkan dalam masyara
kat.

Ad.2. Kuraneya pengenélan terhadap nilai moral panca
gila.

Kekurangan initerjadi arena nilai moral dan
panca sila itu kurang monjadi perhatian, adapun ni
lai-nilai moral yang tercakup dalam pancagila ialah

realisasi dari pada sila-gila ilu senddri yaitu:
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Ke tuhanan Yang Maha fisa

Kemanusiaan yang adil dan beradab

Persatuan Indonesia

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijak
sanaan dalam permusawaratan/perwakilan.
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indoné-
gia.b

S R S B
. =

J1
-

1. Ketuhanan Yang tlaha Esa.

gila pertama ini mencerminkan kepercaya&an ke
pada Tuhan yang Maha Esa bahwa netiap warga © Negara
Tndonesia harus hidup dan mengakui adahya Tuban yang
Maha Wea. Misalnya seorang mungkin nilai moral yang
harus dimungkinkan adalah yang culup dalam ajaran
agama ITalam.

Milai mofdl tidak boleh bertentengan abtau ber
lawanan dengan agama yang dianutnya. gebab . banyak
orang mengakui dirinya berégawa tapi ia tidak menga
kul nilai moral yang diajarkan oleh agama,berarti ia
tidak mengakui sila pertama dari pancasila.

Nilai moral dalam agama Islam adalah dijelas
kan dalam bentuk perintah atau larangan, apa yang di
larang oleh allah itulah nilai yang tidak baik yang
harus dihindari.

pirman Allah dalam surah Al-flasyr ayat 7 yang

berbunyi :

2.4 b id,




23

|J“‘""f‘=':|" P ‘S—'J L, .r,:&.......:;\.i d"’“’)’“ r{——-:' Ej
¢ Wil a g ol ol Al LR

Terjemahannya:

« 3 Apa yang diperintahkan Rasul padamu maka
tbrimalah dia dan apa yang dilarangnya begimu ma
ka tinggalkanlah, dan bertagwalah kepada Allah -
sesunggubnya Allah sangat keras hukumnya. 6.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

Dalam sila ke dua dari Pancasila, ditegaskan bah
wa setiap warga negara Indonesia, segala tindakan dan -
dan kelakuannya harus berdasarkan dengan prikemanasiaan
keadilan dah beradab sopan, yang dimaksud kemanusiaan -
ialah yang diajarkan oleh agama.

Dengan demikian nilai-nilai moral yang berhubu -
ngan dengan sila ke dua dari Pancasila ialah nilai-nilail
kemanusiaan yang mempunyai kecendrungan kepada sikap -
adil dan beradab terhadap sesama manusia, bahkan sesama

makhluk yang dikehendaki oleh Allah Swt.

Sabdah Rasulullah Swa. yang berbunyi ;

PRS0 +| (RO RPN S PSR ;QMJ 5%
( fL"‘“ ely, )

6‘Departemen Agama RI} Al-Qur'an dan Terjemahan
nya ;3 Proyek Pengadaan Kitab Suci Al qur'an Departemen
Iéﬁma (Jakarta 1983), hal. 916
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Artinya ;
Tidak beriman sesorang kaum sampai ia menyukal -

sandaranya apa yang disukal bagl dirinya. (Riwa-
yat Bukhari dan Muslim). 7

3. Persatuan Indonesia .

Nilai moral yang berhubungan dengan sila ke tiga
dari Pancasila itu ialah setiap warga negara Indonesia-
harus berjiwa mempersatukan, slkap dan kelakuan barus -
membawa persatuan.

Nilai moral dari sila ke tiga ini harus dijelas-
kan kaitannya dengan sila pertama yaitu Ketuhanan Yang-
Maha Esa, yang mana Tuhan mengajak kita bersatu dan me-
larang berpecahan. Hal ini Allah berfirman di dalam Al-

Qur'an surah Al Imran ayat 103.

A5 31 e Il cens 55k biE Yy L ol Je by

Terjemahannya;

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah
(agama) Allah, dan janganlab kamu berceral berai
dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika -
kaum dahulu (jahilizh) bermusuh-musuhan, maka -
Allah menjinakkan dalam hatimu, lalu menjadikan-
kamz karena nikmat Allah orang-orang yang bersa-
udara, ... 8.

7'Salim Pahresy; Texjemahan Riadhush Shalihin} -
(Cet. I11; Bandung: Al mafarif, 1976), hal. 194.

8«pepartemen Agama RI, Loc Cit, hal. 93
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4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan-
dalam permusyawaratan/perwkilan.

Dalam sila ke empat ini harus ada penjelasan dan
pengertlian agar dapat mengerti dan memahmi ber sama-sa-
ma bahwa setiap orang mulai dari yang paling tinggi kea
dudukannya sampai kepada yang paling rendah harus menge
tahui pula bahwa setiap tindakan dan perbuatan yang me--
nyangkut kepentingan bersama harus melalui permusyawara
tan dari segala segl, baik dalam unsur rumah tangga, pe
rusahaan, instansi pemerintahan dan segala bidang kehi-
dupan di rundingkan dan dimusyawarahkan,

Firman Allah dalam surah Al Imran ayat 159 yang-
berbunyi s

— om0 baiY I e 5 ), JENTCSET U T RS O Y
g o:lfﬁ—dl‘r:"-:*“ol‘-uu‘ RN AR P I r“))l":J r“J)-"‘-"‘-"-'ﬁ

Terjemahannya;

Maka disebebkan Rahmat Allah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamw bersikap ke
ras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan

diri sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka -

. dan mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawa-
ralah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apa
bila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakka
llah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai or=

ang-orang yang bertawakkal kepadanya. 9.

%1 b i d. nal. 103,
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5. Keadilan Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia,
Nilai moral sila ke lima adalah menyendrungkan -
jiwa yang akan membawa warga negara betul-betul melaksa
nakan keadilan sosial begi seluruh rakyat Indonesia, si
la ke lima ini harus dijiwai oleh sila pertama sehingga
betul-betul melaksanakan keadilan terutama antara sesa-
ma ummat manusia serta menjaga keseimbangan antara orang
orang lain.
Sebagaimana firman Allah di dalam Al qur'an surah
An Nahl ayat 90 yang berbunyi; .
oAy STl Lsoille pty o pill s 3 8 Bly ey Jund L LI
r oS & Ja) b
Terjemahannya;
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil-
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kanm kera-
bat dan Allah melarang dari perbuatan keji, ke -
mungkaran dan permusuhans Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 10
Ad. 3. Kegoncangan suasana dalam masyarakat.
Kegelisahan jiwa muda yang kurang tentram adalah
disebalkan oleh kegoncangan dan ketbidak stabilan suasana

bila kegoncangan dan kegelisahan jiwa yang menjadi isi-

Jjiwa pemuda, maka lapangan pikiran, sikap akan goyah -

0.1 p 1 4. hal. 415.




A - -
dan tindakan akan didorong oleh kegelisahan untuk
mencari sasaran ke luar,justru itulah perlu adanya

pendidikan agama terutama dari keluarza, sekolah dan
masyarakat.
Ad.4. Karang jelasnya hari depan dimasa anak muda,
pasa muda adalah masa persiapan untuk memasuki
masa dewasa yang penuh lLangguneg jawab. Banyak pemuda
menginginkan hari depannya bahagia dan = sejahterah
akan tetapi ada juga yang bingung menghadapi masa de
pannya karena kurang jelasnya, apakah ia nanti ia ba
hagia atau senpgnara dan menderita.

Apalagi pemuda sekarang banyak mengeldh men:,
hadapi masa depan vyang suram, karena mereka tidak me
ngetahuai dengan pasti dan jelas apa peranannya da
iam magsyarakat nanti. Sehingga terjadi demikian oleh
karena tidak meondapat saluran yang baikdan bimbingan
sesuai bakat dan kemampuannya, maka pemud itu akan
mengalami kegelisahan batin dan kegoncangan jiwa yg
menycbabkan Hilangnya semangat untuc menghadapi masa
depannya, dengan?ﬂemikidn banyak pemuda hancur . dan
sesat gehingga titbullah kelakuan yang ®alah dan tin
dakan yang tidak meunyenangkan.

Ad.5. Pengaruh kebudayaan asing.
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Generasi muda adalah sala satu unsur masyara
kal yang muda unbulk mendapat pengaruh dari luar di
sebabkan karena mereksa mengalami kepgoncangan  emosi
perubahan dan pertumbubhan yang mereka lalui sebagail
mana kita ketahui bahw:au pemuda itu cepat terpengaruh.

Nalam habungannyad-.dengan kebudayaan asing pe
mudalah yang paling banyak terpengaruh dibanding de
ngan yang'telah dewasa dan apak-anak. Kebudayaan agi
ng itu tidak mungkin akan terjadi kecuali dengan we
lalui antara suatu bangsa dengan bangsa lainnya,baik
hubungan secara langsung seperti hubungan dengan Tou
rit atau kunjungan-kunjungan lainnya, maupun secara
tidak langsung seperti melalui film,majallah, televi
si, dan sebagainya. Pengaruh yang dibawakan itu bisa
terjadl dua kemungkinan yaiti munskin membawakan un
sur positif dan mungkin pula banyakl .membawa kepada
unsur yang sifalnya negatif.

Dari kedua unsur tzrsebut diatas maka unsur
negatifleh yang banyak bahaya yang akan merusak per
kembangan pemuda untuk menghadapi hari depan bangsa
dan norma-norma kemanusian pada umumnya. Jadl unsur
inilah yang menyebabkan terjadi dekadensi moral ter

hadap penuda karena banyaknya kebudavaan asing yang

|
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dipertontonkan dan ditiruh dalam masyarakat yang se
benarnya bertentensan dengan ajaran agama dan panca
gili. Misalnya f£ilm cabul yang dipetontonkan di bios
kop, reklame dan gambar-gambar maksiat yang dipasang
dimana-mana sehingpga ditirulah bagi orang yang tidak
kuat imannya terutama pemuda.
- Cara Penanggulangannya

Penangsulungan kenakalan remaja (generasi mu
da) itu harus dijaga dengan jalan memberikan bimbing
an, pendidikan s-rta dibina dengan aebaik-baiknya,se
bab apabila gen=rasi muda telah mengalami unsur ke
goncangan yang pada dasarnya ia memang berjuans de
ngan dirinya sendiri.Suasana hidupnya tidak tentram,
maka jiwanya bertambah goncang akhirnya ia akan men
cari jalan yanpg tidak sesuai dengan norma-pnorama aga
ma untuk menyelesaikan kegoncangan jiwanya itu. Maka
dari sinilah pentingnya usaha-usaha penanggulangan
kenakalan generasi muda yang harus dilaksanakan oleh
setiap pembina yaitu menciptakan kelentraman jiwa
generagi muda ydkni harus melalui keluaraga, sekolah
dan masyarakatb, apabila ketiga lembaga ini,kerja sa
ma maka insya Allah tujuan yang ingin dicapai “membe

rikan kepastian masa depan dan menjadi generasi muda
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sebagai tenaga kerja yang berwira swasta bermotivasi
cakap,terampil, kreatil dan bertanggung jawab.

C. Penlingnya Generasi Muda sebagail Investasi Manu
sia Dalam Islam.

Setelah penulis mengurailkan tentang dekadensi
moral dan cari menanggulanginya yang mana nilai - ni
lai agamalan yang menjadi benteng perisai akan jatuh
nya generasi muda kejurang kenakalan, maka dalam pem
bahasan ini telah digaris bawahi bahwa pada hakekat
nya generasi muda harus dapat dilihat sebagai inves
tasi mapusia dalam Islam dengan membina pemuda~ pemu
da demi kepenbingan bangsa dan nesara .

Karena itu diperlultan penataan pemuda, sebasgai
generasi penerus citn-cita perjuangan bangsa, pemuda
pemulda kita harus diarahkan dan dipersiapkan gedemi
kian rupa, sehingga benar-benar menunjukkan dimata
dunia bahwa mereka telah sukses, besar dalam i« usaha
mereka. Kader-kader yang telah mereka didik telahtber
sebar keseluruh penjuru dunia sebagal pemuda yang
bersemangat, pejuang lelam yang militant seperti an
tara Yain : Di I.donesia mereka terkenal dengan nama
nwali Sonsn" berkat perjuangan dan jasa-jasa mereka

itu yang penuh agidah tauhid dan kepribadian Islam,

g
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Telah diwariskan kepada kita sebagai generasi Muslim se-
karang ini untuk dikembangkan berarti tugas kewajiban me
reka telah selesai dan untuk selanjutnya tugas kewajlban
itu mereka serahkan kepada kita semua terutama para pemu
da-pemuda,

Sebagaimana Firman Allah dalam surah Al Bagqarah-

ayat 141 i

© osben 5 BLE Sy S L SyenaShbadeds il el

Terjemahannya;
Ituw adalah umat yang telah lalu, baginya apa yang
diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan -

dan kamuw tidak akan diminta pertanggungan jawab -
tentang apa yang mereka kerjakan. . . . 1l.

Dengan demikian untuk melestarikan warisan wall
gsongo tergantung kepada kita generasi muda sekarang teru
tama bagi para pemuda yang dikatakan sebagai soko guru -
masyaralkat dan tulang punggung bangsa sebagaimana dikata
kan oleh salah seorang pujansga Islam, Syekh Mustafa Al-
Gulayani.

. « o JVINNA FI YADIKUM AMRAL UMMATI WAFI IQDAMI
KUM HAYATAIIA" Sesungguhnya nasib ummat terletak-
di tanganmu (wahai para pemuda) dan kehidupan me
reka tergantung pada keberanianmu untuk (tampil-

kedepan membela kebenaran dan membasmi kemungka-
ran), 12.

1.1 b 1 4. hal. 36.

12'Drs. M. Ja'far; Beberapa Aspek Pendidikan Islam, -
(surabaya: Al Ikhlas, 19817, hal. 115.
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Dengan adanya amanah yang harus dipertanggung
jawabkan atau diperjdangkan oleh generasi Islam sela
njutnya,maka peranan pemuda dalam gerakan pembaha
ruan masyarakat dari masa kemasa ialah untuk memper
$ahankan kebenaran dan menumbuhkan generasi mudayang
berpartisipasi dalam pembangunan untuk - menciptakan
suatu masyarakat adil dan makmur.

Untuk selanjutnya melakukan pembinaan dan pe
ngembangan baik dari diri generasi muda itu sendiri
maupun dari pihak generasi tua agar langkah . kearah
tujuan itu tepat dan bijaksana.

1. Memakai sistem pendidikan Lugman,
Adapun dasar-dasar pendidikan Lugman adalah seba
gai berikut :
a. Menanamkan pendidikan Tauhid,menjauhkan gene

rasi muda dari perbuatan syirik,sebab agidah
inilah yang menjadi azas pokok dalam peri ke

hidupan.
b. Menyuruh kepada apak didik menegakkan shalat
sebab shalat itu tiang Agama( ) ibadah

berfungsi menyuburkan Tauhid dan iman serta
menjauhkan manusia dari perbuatan keji dan
mungkar,

c. Mendidik generasi muda bermasyarakat dengan
tugas da'wah amar ma'ruf nahi mungkar serta
harus tabah(tahan uji)dalam melakukan mulia
itu. :

d. Mendidik generasi muda dengan akhlakulkarima
tidak sombong dan membangkan diri, keseder
hanaan dalam pola hidup dan mengatur kata yg

arif bijaksana.l3.

_Is‘DrB.Nasruddin Rasak,Seri hidup Beragama,
penerangan bimbingan dan Da'wah/Khulbah Agama glam
prop.sulawesi selatan,1983-1984),hal.ll
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Dalam Al Qur'an dikatakan sistem pendidikannya -
sebagaimana dalam ~urah Lugman dijelaskan, ayat 13, 16-

dan 17 Firman Allah:

Terjemahannya;

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anak
nya diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya "Hai-
anakku, Janganlah kamu mempersekutukan Allah, se
sungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar be
nar kezaliman yang besar", 14.

TR | B TS WO N JPNPS I, o7 I TS Gy | LR TN | W

Ter jemahannya:

(Luyman berkata); "Hal anaklku sesungguhnya jika-
ada (sesuatu perbuatan) sebesar biji sawi, dan -
berada dalam batu atau dilangit atau dalam bumi-
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha "lalus lagi Maha Mengeta-
. 15,

ole do Lol e oo 1y S0l s iy i pndd Ly 3pLall G e
2 ‘“‘-}‘u‘e-u E

Terjemahannyas

Hai anakku, dirikanlah Shalat dan suruhlah (manu

sia) dari meungerjakan yang baik dan cegahlah (me

reka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap spa yang menimpahmu, sesungguhnya yang-

demikian itu termasuk hal-hal diwajibkan oleh -~

Allah. 16.

14'Departemen Agama Ri; Op Cit. hal. 654,
157 b 1 d. na1. 6s5s.
W1 b 1.4, hal, €55
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Sebenarnya banyak sekali ayat dalam Al qur'an -
yang bisa diambil perunpamaan-perumpamaan tetapi namun
dalam hal ini penulis hanya memilih sistem pendidikan-
Lugman sebagai dasar pokok pembinaan dan dan cara men-
didik generasli muda secara Islami.

2. Mengambil I'tibar terhadap iman, ibadah dan cara -
perjuangan pemuda Kahkfi. Allah telah mengabadikan ki-
sah pemuda Kakhfi dalam Al qur'an untuk dijadikan I'ti
bar bagi generasi muda.

a., Pemuda Kakhfi tampil berjuang menentang kemuhgka
ran dengan konsekwen, mereka mengasingkan diri sambil-
tetap ber istigamah, berdo'a sebagaimana dalam Al qur'

an surah Kakhfi ayat 10 berbunyi :

Ter jemahannya;
« « « ; Tuhan kami anugrahilah Rahmat kepada ka-

mi dari sisimu dan sempurnakanlah bagi kami pe -
tunjuk yang lurus dalam urusan kami ini, 2N

b. Pemuda Kahfi yang tetap istiqamah dalam agidah, -
pendirian dan perjuangan akhirnya diangkat sendiri oleh

Allah menjadi generasi teladan.

17.1 p 1 4, hal. 444.
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 Selanjutnya ayat 13 dalam surah Al Kakhfi juga -
Allzah berfirman :

J.mr___e__;dj,rf.{ﬂl,——:cl;——-};.!r‘,—:i R

Terjemahannyas
« « » 3Sesungguhnya mereka itu adalah generagsi -

muda yang beriman kepada Tuhan mereka dan kami-
tambahkan kepada mereka petunjuk. 18. '

Demikianlah penulis telah mengurailkan dasar-da-
sar ajaran Islam untuk mendidik dan pembinaan generasi-
muda sebagai generasi yarg diharapkan dalam kepeloporan
nya nanti mampw menjalangkan konsepsi Islam secara ter-
padu tampa ada saling perbedaan dan senantiasa mementing
kan musyawarah dalam bertindak. Di dalam Al qur'an masih
banyak d'ijumpai, betapa seorang pemuda yang mempertahan
kan agidah yang benar dan tugas memberantas kezaliman -
yang merajalela, ia tidalk memperdulikan resiko apapun -
yang akan terjadi pada diginya. Seperti pemuda Ibrahim-
As. yang ddtuduh sebagai pengacau ketertiban dan keama-
nan serta penentang pemerintah, sehingga dengan segera-
ia diseret dan diajukan kepada Raja Namrud, akibat per-
buatannya. Begitu pula pemuda Musa yang hidup dan dibe-
sarkan di Istana Fir'aun di Mesir, dan masih ada lapgi %

pemuda yang sabar dan beriman teguh, bermental kuat dan

e b ¥ d. et did,
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berakhlhk mulia. Pemuda yang dimaksud adalah Yusuf Bin
Ya'kub dan terakhir adalah penghulu kita Nabi besar -
Muhammad Saw,

Sebagai kesimpulan bahwa apabila telah disadari
terutama oleh pemuda-pemuda Islam sebagai kader Muslim
yang penuh semangat agidah tauhiid untuk mempertahankan
kelestarian agidah Islam dan nilai-niali kepribadian -
Islam selalu nampak di tengah-tengah masyarakat ummat,
maka berarti mereka telah memahami, menghayati dan me-
ngamalkan Pancasila sesuai dengan kehendak pasal 28 -
Undang-undang Dasar 1945, Begitu pula generasi muda -
yang dapat menjadikan agamanya sebagai pedoman ber Ne-
gara, maka agama dan Pancasila tidak dirasakan adanya-
pertentangan bahkan akan dirasakan adanya saling keter
kaitan dalam hidup dan penghidupan manusia di dunia -
ini. Agama akan tetap lestari dalam Negara Pancasila -

dan Pancagila akan tetap merata kepada ummat beragama,



BAB V.

PENUPTUP

A. Kesimpulan,

Setelah penulis membahas dari rangkaian judul-

"Pendidikan Generasi Muda Menurut Ajaran Islam" Maka -
dapatlah disimpulkan sebagai berikut :
1. Bahwa jendidikan generasi muda Indonesia mutlak wme
merlukan <onsepsi dasar yang mantap yang perumusannya -
merupakan perpaduan antara minat, kebutuhan dan kemampu
aun pemuda dengan dijiwai falsafah pancasila.

\

2¢ Jabws peondidikan geperasi muda hdarusish memerithi ks
‘butuhan pemuda yang mendesak dewasa ini, dan relwvan de
ngan usaha-usaha pembangunan, Oleh karenanya perlu pere
ncanaan yang mendalam tentang tahap pengolahannya,kelem
bagaan program, kegiatannya, sehingga dapat dicapal -
hasil maksimal, baik secara kualitatif maupun kuantita-
tit.

3. Dengan membinaan pendidikan Agama terhadap gererasi

muda dapa®t menciptakan manngia yang memiliki kayakinan

yang amag dan teguh sehinppa tidak muda diombang-ambing
kan oleh pengaruh-pengarul: remaksiatan dan tetap menja-
min ketenangan jiwa untuk menghadapi masalah y2rg dapat
menggoncangkan ketentzamar [iwa.

. €9
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4, Dalam suasaﬁa kondisi sekarang ini, generasi muda
harus dibekali secara mantap melalui penapnaman nilai-ni
lai keagamaan karena hanya hal inilah yang dapat memben
dung w=muda dalam menghadapi tantangan-tantanegan yang-
ada, dengan vpermodalkan rasa keyakinan yang mendalam,
5. Meraja lelahnya dekadensi moral terhadap generasi
muda adélah karena faxtor nilai-ni.ai keggamaan dalam
dadanya tidak ada, Agama adalah sangat menentukan pembi
naan mental generasi muda, dan memberikan sumbangan
untuk menciptakan ketenangan jiwa, begitu juga memberi-
kan penyelesaian tentang kekurangan-kekurangan, serta

.

m2mber: petunjuzk-petunjul calam kehidupzn dalam segz.a
bidanry, bidang untuk mencapsi “ebanagiass bidug b
dunia dan keselamatan di athirat.

B. Saran-saran.

Uraian yang telah dikemukakan dalam S%ripsi ini
#pendidikan Generasi Mud:. tenurut Ajaran Islam", maka
s2bagai saran-saran adalah sebagai berikut :

1. Gemerasi muda adai.n harapan bangsa yang diharapkan
sebagai pelanjut dan pemerus cita-cita dalam memperta -
hankan kemurmian ajaran Agama. Dalam posisinya sebagai
generasi muda mereka dituntut dalam hal peningkatan ku-

alitas pribadi secara paripurna, agar ekséstensinya

dihari esok lebih mantap. Lebih bertanggung jawab se -
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bagai pengganti di masa yang akan datang. Dengan demikian
penulis mengharapkan kiranya generasi muda itu tetap akan
dibina,di bimbing dengan sebaik-baiknya.

2. Vahai segenap generagi muda marilah kita mempelajari
dan memabami kitab suci Al qur'an sebagal dasar keyakinan
kepada Allah Swt. sebab dengan cahaya Al qur'an seseorang
akan mencari kedudukan yang baik dengan di siéi Allah Swt.

3. Kepada Bapak/Ibu, selaku orang tua hendaknya senan-
tiasa membimbing, mengarahkan generasinya kearah yang le
bih baik, karena tangguﬁgjawab gepenuhnya adalah di ta -
ngan orang tua,

4., Kepada para pendidik, pemerintah dan gemua unsur -
lapisan umat Islam, kiranya dapat betulwbetul mengarah -
kan generasi muda, melalui pendidikan agama, karena gene
rasi muda adalahpenerus perjuangan bangsa negara dan aga

-

ma..
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